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ABSTRAK

Artikel History:
Y Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

Artikel masuk pemanfaatan teknologi terhadap produktivitas perusahaan
manufaktur mikro dan kecil di Indonesia. Untuk melakukan hal ini,

Artikel revisi kami mengeksplorasi dampak langsungnya dengan menggunakan
Artikel diterima data tingkat perusahaan dari data survei perusahaan manufaktur
mikro dan kecil yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia
Kata Kunci : pada tahun 2019. Untuk melakukan analisis empiris, kami
. memperkirakan model ordinary least square (OLS) dengan
Pemanfaatan teknologi menambahkan beberapa variabel kontrol yaitu akses keuangan,
informasi:  Produktivitas: pelatihan tenaga kerja, pendidikan pengusaha dan usia perusahaan.
' ’ Hasil utama kami menunjukkan bahwa dampak komponen
usaha kecil. pemanfaatan teknologi signifikan dan positif terhadap produktivitas
tenaga kerja. Selain itu, terdapat juga bukti bahwa akses keuangan,
umur  perusahaan, pendidikan  wirausaha  mempengaruhi

produktivitas perusahaan manufaktur mikro dan kecil.

ABSTRACT

Keywords : The objective of this research is to determine the influence of

L technology utilization on the productivity of micro and small
Technology Utilization; manufacturing firms in Indonesia. In doing so, we explore the
Productivity; Small Firms. direct effects using company level data from the micro and small

manufacturing firms survey data carried out by Indonesian Central
Bureau of Statistics in 2019. To perform our empirical analysis, we
estimate an ordinary least squares model by adding several control
variables including financial access., workforce training,
entrepreneur education and company age. Our main results
uncover that the impact of technology utilitation components are
significant and positive on labor productivity. Furthermore, there
is also evidence that financial access, company age, entrepreneur
education influence the productivity of micro and small
manufacturing firms.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung ekonomi
nasional di seluruh dunia. UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja, serta memiliki potensi untuk
memfasilitasi pertumbuhan inklusif (Bibolov et al., 2019; Motta, 2020). Hal ini
dibuktikan dengan usaha mikro saja tercatat sekitar 70 hingga 95 persen dari total
perusahaan di negara-negara OECD (Organization of Economic Co-operation and
Development) dan merupakan sumber utama lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi
(Entrepreneurship at a Glance, 2017).

Di perekonomian Asia, kontribusi UMKM juga beragam, namun masih
mendominasi dalam perekonomian nasional. UMKM berkontribusi lebih dari 97 persen
dari total perusahaan dalam struktur perusahaan nasional di negara Kazakhstan, Kyrgyz
Republic, Tajikistan, Uzbekistan, Malaysia, Philippines, Singapore dan Thailand pada
tahun 2021, negara Armenia, Azerbaijan, Georgia, Pakistan dan Laos pada tahun 2020,
serta Brunei Darussalam dan Vietnam pada tahun 2019 (Development Bank, 2021). Di
dalam hal PDB dan lapangan kerja, UMKM menghasilkan rata-rata sekitar 38 persen
dari total output dan menyerap sekitar 66 persen dari total tenaga kerja di ekonomi Asia.
Sementara di negara maju di Asia seperti Jepang, UMKM berkontribusi sekitar 99 persen
dari total perusahaan dan mempekerjakan sekitar 70 persen dari total tenaga kerja
(Kuwahara et al., 2015).

Indonesia adalah negara dengan UMKM terbanyak di Kawasan ASEAN. Jumlah
UMKM di Indonesia pada tahun 2021 diperkirakan sebanyak 65,46 juta unit usaha.
Jumlah ini jauh lebih tinggi dibanding negara-negara lainnya, seperti Thailand yang
menempati urutan kedua dengan jumlah UMKM sebanyak 3,1 juta unit usaha. Selain itu,
pada 2021 UMKM Indonesia tercatat mampu menyerap 97 persen tenaga kerja, dimana

proporsi serapan ini juga merupakan proporsi terbesar di ASEAN (ASEAN, 2022).

Selama dekade terakhir, munculnya teknologi digital dan infrastruktur digital yang
semakin kuat telah mengubah dan terus mentransformasi proses bisnis, organisasi, dan
budaya perusahaan dengan proses inovasi baru, model pemasaran, dan jenis produk/
layanan (Tekic & Koroteev, 2019). Menurut E-Conomy SEA: Indonesia Report (2021),
nilai ekonomi yang berbasis internet pada tahun 2021 berkisar senilai 70 miliar USD.

Angka ini naik 49 persen dari tahun 2020. Perkembangan tersebut seharusnya dapat
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dimanfaatkan oleh UMKM untuk memasarkan produknya dengan memanfaatkan

Teknologi Informasi.

Adopsi dan penggunaan teknologi informasi merupakan sumber utama daya saing
dan pertumbuhan bagi perusahaan yang mampu mengeksploitasinya (Jorgenson & Stiroh,
2017). Dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar ekonomi maju telah menyaksikan
perluasan keterlibatan teknologi informasi dalam proses produksi dan distribusi barang
dan jasa (Alcacer et al., 2016). Teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk
mendapatkan input mereka dan mengatur produksi secara lebih efisien, sehingga
menghasilkan peningkatan produktivitas (Fernandes, 2018). Alderete (2019) menemukan
bahwa adopsi perdagangan elektronik yang diperkuat oleh tingkat penggunaan teknologi
informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan UMK.
Selanjutnya, (Yuhainis et al., 2020) melakukan penelitian pada 155 sampel perusahaan
UMK di Malaysia menggunakan analisis regresi. Temuan tersebut juga mengungkapkan
bahwa adopsi teknologi informasi memiliki korelasi dan hubungan yang signifikan

dengan kinerja bisnis UMK,

Di Indonesia, srirejeki (2021) menemukan bahwa manfaat yang dirasakan pelaku
UMKM vyang telah menggunakan dan memanfaatkan aplikasi media sosial sebagai alat
promosi produk atau jasa antara lain memperluas akses terhadap pelanggan baru,
memudahkan transaksi bisnis dengan pelanggan dan pemasok serta meningkatkan
penjualan. Kemudian Negara (2019) menemukan bahwa penggunaan internet

berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan IMK.

Hill (2001) menyebutkan bahwa UMKM mendukung pertumbuhan ekonomi
Indonesia, terutama karena mereka telah menjadi basis untuk sektor industri. UMKM
menghasilkan output yang tidak dapat diproduksi oleh perusahaan besar di sektor ini.
Produk semacam ini tidak bisa diproses di fasilitas produksi massal perusahaan besar,
tetapi hanya dapat diproduksi oleh keterampilan khusus dan teknologi yang disediakan
oleh UMKM. Misalnya, UMKM mungkin memiliki keunggulan dalam mengakses bahan
mentah dan sumber daya lokal yang lebih murah sehingga mereka dapat menghasilkan
output tertentu lebih efisien daripada yang dapat dilakukan oleh perusahaan besar.
Berperan sebagai subkontraktor, UMKM bisa mengadopsi inovasi dan pengetahuan dari
perusahaan besar, karena permintaan suku cadang dan komponen mereka membutuhkan

tinggi kualitas dan standar yang harus dipenuhi oleh UMKM.
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Inovasi UMKM untuk menciptakan produk spesifik mengarah pada hubungan
dinamis antara perusahaan di sektor industri (Urata, 2000). Sebagaimana UMKM
menjadi bagian dari jaringan produksi di sektor industri, keberadaan mereka bertindak
sebagai struktur fundamental untuk sektor manufaktur yang berfungsi dalam
menghasilkan output, yang memicu pertumbuhan di sektor industri. Oleh karena itu,
produktivitas UMKM harus didorong untuk mendorong pertumbuhan ekonomi,

khususnya di sektor industri.

Perkembangan usaha industri pengolahan skala mikro dan kecil dipandang sebagai
suatu yang penting. Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035
(Kemenperin, 2015) menempatkan industri skala kecil dalam jangka panjang sebagai
salah satu bagian kontributor perekonomian nasional. Berdasarkan data hasil Sensus
Ekonomi 2016, jumlah Industri Mikro Kecil (IMK) mencapai 9,3 juta usaha atau sekitar
13,3 persen dari total usaha non pertanian di Indonesia. IMK juga mampu berkontribusi

terhadap 16,37% penyerapan tenaga kerja pada usaha non pertanian.

Profil Industri Mikro dan Kecil tahun 2019 menunjukkan bahwa persentase jumlah
IMK yang mengalami kesulitan pemasaran setiap tahunnya justru kian bertambah, yaitu
terhitung dari 2013, sebanyak 20,76 persen hingga tahun 2017 mencapai 28,96 persen.
Padahal, pada awal tahun 2013, perkembangan teknologi informasi seperti kemunculan
Gojek, Buka lapak, dan lain-lain dapat memberikan peluang bagi para pelaku usaha,
khususnya IMK, untuk kembali mempertahankan usahanya sehingga kesulitan yang
dihadapi dapat teratasi dengan baik. Namun, penggunaan teknologi informasi di IMK
masih rendah, hanya 11,94 persen usaha IMK yang menggunakan teknologi informasi
untuk usahanya di tahun 2019 (BPS, 2019).

Gambar 1. Nilai output Industri Mikro Kecil di Indonesia tahun 2013-2020
(dalam juta rupiah)
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Sumber: BPS, diolah (2022)

Penggunaan Teknologi Informasi pada IMK di Indonesia mengalami kenaikan yang
cukup pesat sejak tahun 2017 hingga tahun 2020 yaitu dari angka 7,38 persen, 10,15
persen, 11,94 persen hingga 16,39 persen di tahun 2020. . Namun, hal ini tidak diiringi
oleh peningkatan output IMK Indonesia pada tahun tersebut. Gambar 1.3 memperlihatan
bahwa output IMK stagnan dalam rentang tahun 2013-2020, bahkan cenderung menurun
sejak tahun 2017.

TINJAUAN PUSTAKA
Industri Mikro Kecil

Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk

dalam kegiatan ini adalah jasa industri/ makloon dan pekerjaan perakitan (assembling).

Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang
melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada
suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri
mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung
jawab atas usaha tersebut. Industri Kecil adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya
antara 5-19 orang. Industri Mikro adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara
1-4 orang (BPS, 2021).

Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya didasarkan
kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan apakah perusahaan
itu menggunakan tenaga mesin atau tidak, serta tanpa memperhatikan besarnya modal

perusahaan itu.
Teori Pertumbuhan dan Fungsi Produksi

Model Pertumbuhan Solow menjelaskan bahwa setiap saat perekonomian
memiliki modal (K), tenaga kerja (L) dan pengetahuan (A) untuk menghasilkan output
(Y) (D Romer, 2012). Modal dan Tenaga Kerja merupakan faktor eksogen, sedangkan
pengetahuan diidentifikasi sebagai faktor endogen. Model ini dianggap sebagai teori
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tradisional atau lama, karena menspesifikasikan pertumbuhan produktivitas sebagai
proses eksogen, sedangkan teori pertumbuhan baru melibatkan fungsi perilaku berbasis

mikro dan pertumbuhan produktivitas endogen (Robert M. Solow, 1957).

Teori pertumbuhan baru menganggap akumulasi pengetahuan (A) sebagai faktor
endogen. Model ini mengasumsikan sebagian besar fungsi produksi standar di mana
modal, tenaga kerja dan teknologi digabungkan untuk menghasilkan peningkatan
teknologi dengan cara deterministik. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menyempurnakan teori yang dikenal dengan The New Growth Theory. Foss (1998),
misalnya, menyimpulkan bahwa A bukan konstanta lagi, dan Y didefinisikan sebagai

fungsi dari A, K, L, H, dimana H adalah modal manusia.

Fungsi Produksi adalah konsep ekonomi mikro yang telah diadopsi oleh ahli
ekonomi  makro untuk menjelaskan hubungan antara input dan output dari
perekonomian secara keseluruhan. Fungsi produksi Cobb-Douglas banyak digunakan
dalam ekonometrika dan dikembangkan sebagai hasil studi output manufaktur Amerika

dan internasional dari tahun 1899 hingga 1922.
Penggunaan Teknologi Informasi dan Produktivitas

Dikarenakan meluasnya penggunaan teknologi dan tingkat adopsi meningkat,
jumlah studi tingkat perusahaan menemukan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan produktivitas. Shaw (2007) menggunakan data tingkat pabrik di industri
pembuatan katup di AS, menunjukkan bahwa adopsi mesin baru yang ditingkatkan
teknologi informasi meningkatkan produktivitas, terutama dengan mengurangi waktu
pemasangan. Selanjutnya Nicholas Bloom (2012) menunjukkan bahwa perusahaan
multinasional AS yang beroperasi di Eropa mencapai produktivitas yang lebih tinggi dari
modal teknologi informasi daripada perusahaan multinasional non-AS (atau perusahaan
domestik) dan pengembalian yang lebih tinggi ini terkait dengan penggunaan praktik

manajemen yang lebih baik oleh perusahaan AS.

Belakangan ini, penurunan produktivitas telah memicu minat baru pada peran
teknologi informasi, tetapi dengan hasil yang beragam. Acemoglu et al. (2014),
menggunakan data tingkat perusahaan AS selama 1977-2007, tidak menemukan
pengaruh intensitas Tl terhadap produktivitas, kecuali di industri penghasil komputer.
DeStefano et al. (2018) menemukan bahwa ADSL broadband secara kausal memengaruhi
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ukuran perusahaan tetapi bukan produktivitas perusahaan di Inggris pada awal tahun
2000-an. Sebaliknya, Bartelsman et al. (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara pangsa karyawan dengan akses broadband dan produktivitas untuk sampel
perusahaan Eropa selama periode 2002-2010. Demikian pula, Gal et al. (2019)
menunjukkan hubungan yang kuat antara adopsi teknologi digital di suatu sektor dan

peningkatan produktivitas di tingkat perusahaan untuk sampel besar perusahaan OECD.

Alderete (2019) meneliti 87 perusahaan manufaktur di Argentina tahun 2015.
Penelitian tersebut menemukan bahwa adopsi perdagangan elektronik yang diperkuat
oleh tingkat penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penjualan UMK. Selanjutnya, Yuhainis et al. (2020) melakukan penelitian pada
155 sampel perusahaan UMK di Malaysia menggunakan analisis regresi. Temuan
tersebut juga mengungkapkan bahwa adopsi teknologi informasi memiliki korelasi dan
hubungan yang signifikan dengan kinerja bisnis UMK.

METODE PENELITIAN
Data and Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data set Survei Industri Mikro Kecil Tahunan 2019
(VIMK19) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik. Data set ini berisikan sampel
sebanyak 90.295 usaha/ perusahaan skala mikro dan kecil tahun 2019 yang mencakup
seluruh 38 provinsi di Indonesia. Data set VIMK19 ini memiliki jumlah observasi yang
cukup besar. Selain itu, dalam data set ini tersedia informasi yang cukup lengkap terkait unit
usaha Industri manufaktur skala mikro kecil yang menjadi variabel utama penelitian ini.
Oleh karena itu, data set VIMK19 dapat dipedomani sebagai data set yang paling

komprehensif dan terbaru untuk melaksanakan penelitian ini.

Definisi Operational Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu dependen, independen,
dan kontrol. Produktivitas tenaga kerja merupakan variabel dependen, Penggunaan
internet oleh unit usaha merupakan variabel independen, sedangkan akses keuangan,
pelatihan dan pembinaan produksi, usia Perusahaan dan pendidikan pengusaha diginakan
sebagai variabel kontrol untuk memperoleh hasil estimasi yang lebih baik. Definisi

operasional dan pengukuran variabel tersaji pada Tabel 1.
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Variabel Definisi Pengukuran Hipotesa
Variabel Dependen
Produktivitas tenaga  Rasio output terhadap tenaga kerja ~ Nilai produksi dan
kerja pendapatan usaha
selama bulan agustus
2019 dibagi dengan
jumlah tenaga kerja
pada bulan tersebut
Variabel Independen
Penggunaan Internet  Perusahaan menggunakan internet O=tidak +)
oleh usaha untuk pemasaran/iklan, penjualan menggunakan
produk, pembelian bahan baku, 1=menggunak
pinjaman fintech, pencarian an
informasi terkain pengembangan
usaha/ perusahaan.
Variabel Kontrol
Akses Keuangan Perusahaan memiliki akses ke O=tidak memiliki +)
pinjaman dari Lembaga keuangan, 1=memiliki
termasuk bank atau Lembaga formal
bukan bank
Pelatihan dan Perusahaan melakukan aktivitas O=tidak melakukan (+)
Pembinaan bimbingan/ pelatihan/ penyuluhan pelatihan
tenaga kerja 1=melakukan
pelatihan
Usia perusahaan Lamanya perusahaan beroperasi Usia perusahaan di (+)
(dalam tahun). tahun 2019
Pendidikan pengusaha Pendidikan  yang  ditamatkan 0=<SMA +)
pengusaha 1=>SMA

Metode Analisis

Untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi pada produktivitas industry

manufaktur Indonesia, kami menggunakan proksi penggunaan internet oleh unit usaha

untuk teknologi informasi, dan proksi produktivitas tenaga kerja untuk pengukuran

produktivitas. Mengikuti DeStefano et al. (2018), kami juga memasukkan model x;

sebagai vector dari variable kontrol yang terdir dari akses keuangan, pelatihan dan

pembinaan produksi, usia Perusahaan dan pendidikan pengusaha. Model empiris dapat

diuraikan sebagai berikut:

Yy =B+ B1x1+ Pix; + €

Dimana y adalah variabel laten produktivitas; x, adalah variabel teknologi informasi,

x;adalah variabel control, g adalah koefisien yang akan diperkirakan dengan variabel x

dan ¢ adalah error term. Model empiris dapat diuraikan sebagai berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan proses pengolahan data, dibutuhkan proses cleaning dan
filtering data untuk mendapatkan kesimpulan hubungan statistik antara variabel
independent dan variabel dependen. Cleaning adalah proses yang dilakukan untuk
membersihkan data sampel dari data-data yang kosong, sedangkan filtering data
dilakukan untuk memisahkan dan memilih data sesuai dengan tujuan penelitian. Dari total
sebanyak 90.295 unit usaha sampel dalam data Industri Mikro Kecil tahun 2019,

diperoleh sampel sebanyak 89.975 unit usaha yang digunakan dalam penelitian ini.
Statistik Deskriptif

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Survei Industri Mikro dan
Kecil tahun 2019 yang dilaksanakan oleh BPS dengan jumlah sampel sebanyak 89.975
usaha. Hasil dari survei ini memungkinkan untuk mengelompokkan industri mikro kecil
berdasarkan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) sesuai Peraturan
Kepala BPS Nomor 19 tahun 2017. KBLI hanya mengelompokkan unit produksi menurut
kegiatan ekonomi tanpa membedakan unit produksi menurut kepemilikan, jenis badan
hukum, formal atau informal (BPS, 2020). Industri Mikro Kecil (IMK) di Indonesia
didominasi oleh industri makanan dengan jumlah usaha mencapai 21,2 ribu atau 23,59

persen.

Industri mikro dan kecil juga dapat dikelompokkan berdasarkan ukuran
perusahaan, yaitu industri mikro dan industri kecil. Menurut BPS (2020), industri mikro
adalah industri manufaktur dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 1 sampai 4 orang
sedangkan industri kecil adalah industri manufaktur dengan jumlah pekerja sebanyak 5-
19 orang. Jumlah industri mikro dalam data penelitian ini sebanyak 83.901 usaha atau
93,25 persen dari total IMK. Sedangkan industri kecil sebanyak 6.074 atau 6,75 persen
dari total IMK. Data ini menunjukkan bahwa indsutri dengan skala rumah tangga paling

mendominasi di Indonesia.

Pemanfaatan teknologi informasi oleh industri mikro dan kecil di Indonesia pada
masih terbilang cukup rendah. Hasi dari survei industri mikro kecil tahun 2019 hanya
13.726 usaha atau 15,26 persen industri mikro kecil yang memanfaatkan internet dalam
menjalankan kegiatannya. Berdasarkan akses terhadap lembaga keuangan, hanya 8,71

persen industri mikro dan kecil di Indoensia yang mendapatkan kredit dari bank.
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Rata-rata produktivitas Industri Mikro dan Kecil (IMK) pada tahun 2019 adalah
sebesar Rp 5,12 juta rupiah per pekerja-bulan. Jika dikelompokkan berdasarkan KBLI,
industri kendraan bermotor, trailer dan semi trailer merupakan kelompok dengan
produktivitas tertinggi. Rata-rata kelompok ini mampu menghasilkan output senilai Rp
11,58 juta per bulan untuk setiap satu orang pekerjanya. Sedangkan industry tekstil
merupakan kelompok dengan produktivitas terendah dengan Rp 2,47 juta rupiah per

bulan untuk setiap satu orang pekerjanya.

Pemanfaatan teknologi informasi dipercaya mampu meningkatkan produktivitas
perusahaan. internet dipercaya mampu meningkatkan produktivitas industri. Kajian-
kajian terbaru menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi seperti digitalisasi
dan penetrasi internet mampu mendongkrak produktivitas. Hal ini juga berlaku bagi
industri mikro kecil di Indonesia. Rata-rata produktivitas perusahaan yang menggunakan
yang tidak menggunakan internet hanya 4,54 juta rupiah per orang per bulan, sedangkan

perusahaan yang menggunakan internet produktivitasnya 8,34 juta per orang per bulan.

Produktivitas industri mikro dan kecil dengan sumber modal dari lembaga keuangan lebih
tinggi dua kali lipat dibandingkan IMK yang sumber modalnya bukan dari lembaga
keuangan. Produktivitas IMK yang modal nya bukan bersumber dari lembaga keuangan
sebesar Rp 4,73 juta rupiah per tenaga kerja dalam satu bulan, sedangkan IMK yang
modal nya bersumber dari kredit Lembaga keuangan produktivitasnya mencapai Rp 9,2
juta per pekerja sebulan. Ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan akan mengatasi
kendala IMK dalam permodalan sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya.

Pelatihan dan penyuluhan khususnya terkait keterampilan produksi dapat
meningkatkan produktivitas pekerja IMK. Ini terbukti dari data yang tersaji pada gambar
4. Produktivitas IMK yang pernah mendapatkan bimbingan pelatihan/ penyuluhan lebih
tinggi dibandingkan IMK yang tidak pernah mendapatkan bimbingan pelatihan/
penyuluhan. Saat IMK tidak mendapatkan bimbingan pelatihan/ penyuluhan, rata-rata
produktivitas tenaga kerja nya hanya Rp 5,04 juta per pekerja dalam sebulan. Sedangkan
saat mendapatkan pelatihan/penyuluhan maka produktivitas IMK naik menjadi Rp 6,88
juta per pekerja dalam sebulan. Oleh sebab itu pelatihan/ penyuluhan penting bagi IMK,
khususnya untuk pengusaha IMK yang berpendidikan rendah. Produktivitas IMK yang
pengusahanya tidak menamatkan SMA sebesar Rp 4,35 juta per pekerja dalam sebulan.
Sedangkan produktivitas IMK yang diusahakan oleh pengusaha yang tamat SMA atau
diatasnya lebih tinggi, yaitu Rp 6,63 juta rupiah per pekerja dalam sebulan.
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Regresi OLS

Teknologi informasi terbukti mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada
perusahaan manufaktur Mikro Kecil di Indonesia. Hasil estimasi OLS pada table 2
menunjukkan bahwa teknologi informasi yang diproksi dengan penggunaan internet
secara statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja.
Pertumbuhan produktivitas tenaga kerja pada perusahaan manufaktur mikro kecil yang
menggunakan internet lebih tinggi 0,58 persen dibanding yang tidak menggunakan

internet.

Tabel 2. Hasil estimasi OLS

Variabel Koefisien  Standar Eror t Plt|
Teknologi Informasi 0.5776526  0.0115664 49.94 0.000
Akses Keuangan 0.7258538  0.0141298 51.37 0.000
Pelatihan dan Pembinaan Tenaga Kerja  -0.0213398 0.0195002 -1.09 0.274
Usia Perusahaan -0.0046892 0.0003723 -12.60  0.000
Pendidikan Pengusaha 0.4071648  0.008866 45.92 0.000
Konstanta 14.43416 0.0075201 1919.42 0.000

Observations: 89,975

Prob>F: 0.0000

R2:0.1066

Sumber: data penelitian diolah, 2023

Untuk mendapatkan hasil estimasi yang tidak bias dan efisien, dilakukan
pengujian untuk membuktikan asumsi-asumsi dari OLS yaitu tidak multikolinearitas,
homoskedastisitas dan non autokorelasi. Uji normalitas tidak dilakukan karena menurut
Gujarati & Porter (2008), Teori Gauss-Markov yang mendasari estimasi OLS tidak
membuat asumsi apapun terkait distribusi probabilitas dari sisaan (u_i). Sehingga jika
sisaan tidak terdistribusi secara normal hasil estimasi tetap akan memiliki sifat linear,
tidak bias dan efisien jika asumsi-asumsi lainnya terpenuhi. Dengan kata lain estimator
OLS akan bersifat terbaik, linear dan tidak bias (Best Linear Unbiased Estimator -
BLUE).

Multikolinearitas berarti terdapat hubungan linear yang kuat antara satu atau lebih
variabel penjelas. Hal ini akan menyebabkan varians dan kovarian yang besar sehingga
nilai dugaan tidak lagi akurat. Meskipun demikian menurut Gujarati & Porter (2008),
hasil dugaan masih tetap bersifat BLUE. Salah satu cara yang banyak digunakan untuk
mendeteksi masalah multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Gejala multikolinear yang tinggi terjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10.
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Nilai VIF tertinggi yaitu sebesar 1,12 terdapat pada variabel Pendidikan pengusaha, tetapi

nilai tersebut masih jauh dibawah batas toleransi. Dengan demikian disimpulkan bahwa

seluruh model dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan disimpulkan terjadi heterokedastisitas pada
data, akan tetapi permasalahan heterokedastisitas dapat diatasi dengan menggunakan
prosedur heteroskedasticity robust sehingga estimasi akan tetap valid pada sampel besar
dan permasalahan heterokedastisitas bisa diabaikan (Wooldridge, 2012). Oleh karena itu
dalam melakukan estimasi ini ditambahkan opsi robust sehingga dihasilkan estimasi

dengan standard error yang sudah kuat atau sudah diperbaiki.

Nilai koefisien determinasi merupakan cara untuk mengukur seberapa baik
variabel penjelas atau independen x, menjelaskan variabel dependen y. R-kuadrat regresi,
kadang-kadang disebut juga koefisien determinasi, didefinisikan sebagai rasio variasi
yang dijelaskan dibandingkan dengan variasi total. Dalam penelitian ini nilai R"*2 adalah
0.1066, artinya fraksi variasi sampel variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam penelitian ini adalah sebesar 10,66 persen, sementara sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai R-kuadrat yang rendah dapat sering
ditemui dalam persamaan regresi, terutama untuk analisis data cross-section. Tetapi nilai
R-kuadrat yang rendah tidak selalu berarti bahwa persamaan regresi OLS tidak baik
(Wooldridge, 2012).

Tabel 3. Hasil estimasi dengan robust

Variabel Koefisien Robust Standar Eror t P|t|
Teknologi Informasi 0.5775801  0.0105269 54.87 0.000
Akses Keuangan 0.7258169  0.0121454 59.76 0.000
Pelatihan dan Pembinaan -0.0203817  0.019239 -1.06 0.289
ketenagakerjaan

Usia Perusahaan -0.0046894  0.0003914 -11.98  0.000
Pendidikan pengusaha 0.4071382  0.0085438 47.65 0.000
Konstanta 14.43414 0.0077805 1855.16 0.000

Sumber : Output Stata Diolah Oleh Penulis, 2023.

Uji signifikansi bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel penjelas
memberi pengaruh yang nyata dalam model. Pengujian dilakukan secara keseluruhan dan
parsial untuk masing-masing variabel penjelas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
secara statistik seluruh variabel penjelas secara kolektif memberikan dampak penjelas

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini ditunjukkan dengan p-value dari uji
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F yang bernilai 0,0000. Sementara itu secara parsial, pengaruh teknologi informasi
terhadap produktivitas tenaga kerja signifikan secara statistic pada level 99 persen.
Pengaruh dari akses keuangan, usia perusahaan dan Pendidikan pengusaha juga
signifikan mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada level 99 persen. Akan tetapi
variabel pelatihan dan pembinaan ketenagakerjaan tidak signifikan mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja pada industri manufaktur level mikro kecil di Indonesia.

Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang
diproksi dengan menggunakan internet mampu meningkatkan produktivitas perusahaan
manufaktur mikro dan kecil. Pertumbuhan produktivitas per pekerja perusahaan
manufaktur yang menggunakan internet lebih tinggi dibandingkan perusahaan
manufaktur yang tidak menggunakan internet. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Menurut Nyangarika & Ngasa (2020), pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi mampu mendorong produktivitas perusahaan kecil di Tanzania karena akses
terhadap pasar menjadi lebih terbuka dan kemudahan dalam promosi produk yang
dihasilkan. Dengan hasil ini, pengaruh teknologi informasi dan komunikasi terhadap
produktivitas perusahaan mikro dan kecil semakin kuat seperti yang dinyatakan oleh
Tastan & Gonel (2020) bahwa dampak penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
oleh perusahaan kecil di Turki lebih kuat dibandingkan dengan perusahaan besar.

Variabel lain yang mampu mendorong produktivitas perusahaan menufaktur
mikro dan kecil adalah akses terhadap layanan keuangan. Dari hasil penelitian ini didapat
bahwa dampak akses terhadap Lembaga keuangan ini lebih besar dibandingkan dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini sangat wajar karena seluruh
teori menyatakan bahwa modal adalah suatu keharusan dalam pertumbuhan. Maka tidak
salah jika Bakhtiari et al. (2020) menyatakan bahwa akses terhadap kuangan adalah hal
yang sangat penting bagi kelangsungan usaha mikro dan kecil. Karena menurut
Czarnitzki & Hottenrott (2011), akses terhadap pendanaan adalah factor penting dalam
mendorong investasi yang menjadi sumber produktivitas bagi perusahaan kecil dan
menengah. Sehingga kurangnya instrumen pembiayaan yang tepat membuat pelaku usaha
kecil tidak mempunyai pilihan lain selain mencari pembiayaan informal, yang
meningkatkan potensi risiko pembiayaan dan selanjutnya dapat memperburuk kondisi

keuangan (Bakhtiari et al., 2020). Oleh sebab itu, kendala terbatasnya akses ke lembaga

Teknologi Informasi Dan Produktivitas Pada Industri Pengolahan Skala Mikro Kecil di Indonesia

© 2024 JIMEK : Jurnal Ilmiah Mahasiswa EKonomi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang [8) 6v-=n |



119
Angi Yefita Febria/ JIMEK 07012024 ISSN (Online) 2621-2374
keuangan formal bagi perusahaan mikro dan kecil di Indonesia adalah sesuatu yang

sangat genting dan harus segera diatasi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Studi ini menggunakan dataset tingkat perusahaan mikro dan kecil sektor
manufaktur untuk menganalisis penggunaan teknologi informasi terhadap produktivitas
tenaga kerja perusahaan mikro dan kecil Indonesia. Pertama dilakukan analisis deskriptif
untuk melihat karakteristik produktivitas perusahaan. Hasilnya rata-rata produktivitas
perusahaan yang tidak menggunakan internet lebih kecil dibandingkan yang
menggunakan internet. Selain itu, produktivitas IMK yang modal nya bukan bersumber
dari lembaga keuangan sebesar Rp 4,73 juta rupiah per tenaga kerja dalam satu bulan,
sedangkan IMK yang modal nya bersumber dari kredit Lembaga keuangan
produktivitasnya mencapai Rp 9,2 juta per pekerja sebulan. Ini menunjukkan bahwa
inklusi keuangan akan mengatasi kendala IMK dalam permodalan sehingga dapat

meningkatkan produktivitasnya.

Analisis regresi OLS dilakukan untuk menguji pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi terhadap produktivitas tenaga kerja. Pengujian asumsi regresi OLS
menunjukkan produktivitas ditentukan secara signifikan oleh pemanfaatan teknologi
informasi. Hal ini membuktikan pentingnya teknologi informasi pada unit usaha Industri
pengolahan skala mikro dan kecil di Indonesia demi meningkatkan produktivitas unit

usaha itu sendiri.
Saran

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan. Pertama, dataset dengan
unit analisis usaha/ perusahaan di sektor UMKM Indonesia cukup langka. Data yang
tersedia dari sumber Indonesia adalah data survei perusahaan manufaktir dari BPS.
Namun, data ini terpisah dalam dua jenis survei yang berbeda, yaitu survei Industri Mikro
Kecil dan survei Industri menengah dan besar. Keduanya memiliki format kuesioner yang
berbeda, sehingga informasi yang dikumpulan dari kedua survei tersebut sulit untuk
dilakukan. Disamping itu, data tersebut tidak menyediakan sampel panel, sehingga tidak
memungkinkan dilakukan penelitian yang menyelidiki perbedaan produktivitas sebelum

dan setelah menggunakan teknologi informasi.
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